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Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan Pembiayaan Murabahah Pada 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kuningan pada penggunaan akad 
Murabahah  yang berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
102. Dikarenakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 102 
merupakan pedoman atau standar dalam pelaksanaan akad Murabahah, baik dalam 
pencatatan, penyajian, dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Namun, masih 
ada ditemukan praktek akuntansi yang belum sesuai dengan PSAK, yaitu ketika 
salah seorang nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan murabahah terhadap 
suatu barang di salah satu Bank Syariah Mandiri. Pada saat negosiasi, pihak Bank 
telah menentukan besaran minimal margin yang diperoleh untuk Bank tersebut, dan 
marginnya cukup besar, dengan alasan bahwa margin tersebut akan digunakan 
untuk biaya yang berkaitan dengan bank, sehingga pihak nasabah merasa keberatan 
atas besaran margin tersebut, dan transaksipun batal. Melihat kejadian seperti itu, 
perlu adanya analisa terhadap kebijakan yang dilakukan oleh Bank syariah tersebut, 
apakah setiap Bank memiliki kebijakan seperti itu atau tidak, serta untuk 
meningkatkan performa profesionalitas agar mampu menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat membantu dalam pengambilan kebijakan mengingat potensi 
profit yang besar.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penerapan Akuntansi Syariah 
Berdasarkan PSAK 102 tentang Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Pembantu Kuningan. Apakah (1) pengakuan dan pengukuran, (2) 
penyajian, dan (3) pengungkapan pada transaksi pembiayaan murabahah telah 
disusun dan disajikan sesuai dengan PSAK 102. Apakah terdapat kendala dalam 
menjalankan pembiayaan murabahah. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang bertujuan mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Sumber data primer 
dan sekunder. Dimana data primer adalah penelitian yang di lakukan secar langsung 
dari objek yang diteliti, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dari buku yang mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksaan pembiayaan Murabahah 
di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kuningan telah disusun dan 
disajikan sesuai dengan PSAK 102 tentang pembiayaan murabahah, tetapi Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kuningan hanya menjalankan 
murabahah dengan pesanan. Masih ada kendala dalam penerapan pembiayaan 
murabahah yaitu belum banyak bekerjasama dengan pihak ketiga atau supplier 
dalam memenuhi barang yang diingikan nasabah 
 
